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SEBUAH BUKU DAN SEKOLAH. 

 

Tatyana mampir di toko buku bekas dalam perjalanan pulang dari sekolah Advent Hari Ketujuh 

di Tokmok, Kyrgyzstan tempat ia bekerja. 

Dia baru saja mulai mengajar bahasa dan sastra Rusia di sekolah itu setelah menerima tawaran . 

pekerjaan yang tak diduganya dari kepala sekolah. 

Ketika Tatyana membayar beberapa buku, pramuniaga toko itu mengambil buku lain, 

"Ini," katanya. "Anda dapat memiliki buku ini sebagai hadiah." 

Tatyana tidak akan menolak buku gratis. Dia mengambil buku itu, membayar buku yang lain, 

dan menaruh semuanya di dalam tas. 

Di rumah, ia dengan penasaran memeriksa buku gratis itu. Buku itu berjudul "Kemenangan 

Akhir." Dia belum pernah mendengar tentang penulis buku itu, Ellen G. White. Dia membalik-

balik halaman buku tersebut dan menemukan ada informasi kontak dari seorang pria bernama 

Pavel Noskov yang tertera pada halaman terakhir. Yang mengejutkannya, alamat pria itu berada 

di gedung apartemen yang sama tempat dia tinggal. 



ketika dia memikirkan tentang Pavel menjadi tetangganya selama beberapa hari itu, dia 

menemukan bahwa ada seorang guru di sekolah memiliki nama belakang Pavel sama seperti 

nama yang tertera di buku. Tatyana membawa buku tersebut ke sekolah dan menunjukkannya 

kepada guru itu, Arina. 

"Apakah kamu istri Pavel?"dia bertanya. 

"Ya “kata Arina. "Pavel adalah suami saya." 

Tatyana memperhatikan bahwa keluarga itu beragama Kristen Advent Hari Ketujuh dan 

menghadiri gereja setiap Sabat. Arina mengundang Tatyana dan putranya yang dewasa, Andrei, 

untuk berkunjung dan mengobrol dengannya dan suaminya, Pavel. Dalam salah satu pertemuan 

mereka, Pavel memberitahu Tatyana bahwa orang Advent memandang Ellen White sebagai 

penulis dan nabi terkasih. Karena penasaran, Tatyana membaca "Kemenangan Akhir" dengan 

penuh rasa minat. 

Tatyana dan Andrei mulai menghadiri kelompok kecil pendalaman Alkitab yang diadakan setiap 

minggu di tempat tinggal Pavel dan Arina. Ketika ibu Pavel jatuh sakit dan membutuhkan tempat 

yang baru untuk kelompok kecil itu, Tatyana menawarkan tempat tinggalnya untuk mengadakan 

pendalaman Alkitab. 

Hanya beberapa minggu kemudian, krisis spiritual melanda Tatyana dan Andrei. Mereka merasa 

harus membuat sebuah keputusan apakah menjadi orang Advent atau berhenti bergaul dengan 

orang Advent sepenuhnya. Mereka memberitahu Pavel bahwa mereka tidak tahu harus 

bagaimana. 

"Hanya Tuhan yang bisa menyelamatkanmu dari krisis ini," kata Pavel. 

Tatyana dan Pavel berdoa lalu memutuskan untuk menghadiri kebaktian pertama mereka pada 

hari Sabat. Pengalaman saat di gereja tidak pernah mereka alami sebelumnya. Anggota gereja 

begitu hangat dan ramah. Mereka sangat gembira melihat para tamu dan memperlakukan mereka 

seperti teman lama yang hilang. Tatyana dan Andrei merasa berkumpul bersama keluarga 

mereka sendiri, Tatyana dan Andrei dibaptis secara bersamaan pada tanggal 6 April 2019. 

Tatyana bersyukur untuk sekolah Advent tempat ia bekerja karena telah menuntun putranya dan 

dirinya sendiri kepada Tuhan. 

"Saya berterima kasih kepada sekolah ini," katanya. "Jika saya tidak datang ke sini untuk 

bekerja, saya tidak akan berhenti di toko buku dalam perjalanan pulang dan mengetahui bahwa 

salah satu tetangga di gedung apartemen di mana saya tinggal adalah seorang Advent. Saya 

mungkin tidak akan tahu tentang gereja Advent. Tuhan menuntun jalan kami." 

Sebagian dari Persembahan Sabat Ketiga Belas tiga tahun lalu telah digunakan untuk membantu 

membangun gedung olahraga di sekolah Advent Hari Ketujuh di Tokmok, Kirgistan. Terima 

kasih telah mendukung pendidikan Advent di Kirgistan dan di tempat yang lain di Divisi Euro-

Asia.  



 


